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ABSTRACT 

The purpose of this study is to get an empirical proof that competence, 

independence, professionalism, work experience, and organizational commitment 

can affect the audit quality. Population of this study is all auditors who work at 

Kantor AkuntanPublik (KAP) and registered in Direktori Ikatan Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI) 2011 on Sumatera Area. Total sample of this study was 92 

auditors from Kantor Akuntan Publik on Pekanbaru, Padang, and Medan.  The 

method of data analysis in this study is using Multiple Linear Regression. Result 

of first hypothesis study showing that competence is having an effect on audit 

quality. The second hypothesis showing that independence can have a positive 

effect on audit quality. Next hypothesis is hypothesis three, which shows that 

professionalism is also have a positive effect to the audit quality. Fourth 

hypothesis shows that work experience can give a good effect on audit quality. 

And the last hypothesis result showing that organizational commitment can have a 

positive effect for the quality of audit. The result of calculation adjusted R²is 

0,445. Thus, variable can explained that competence, time independences, 

auditors independences effect of 44,5%. And the rest of 56% is influenced by 

other variables which are not observed in this study.  

 

Keywords :  Competence, Independence, Professionalism, Work Experience, 

Organizational Commitment and Audit Quality. 

 

PENDAHULUAN 

Setiap Kantor Akuntan 

Publik menginginkan untuk memiliki 

auditor yang dapat bekerja dengan 

baik dalam melakukan audit. Salah 

satu yang merupakan pekerjaan 

auditor adalah melakukan audit yang 

tujuannya terdiri dari tindakan 
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mencari keterangan tentang apa yang 

dilaksanakan dalam suatu entitas 

yang diperiksa, membandingkan 

hasil dengan kriteria yang ditetapkan, 

serta menyetujui atau menolak hasil 

dengan memberikan rekomendasi 

tentang tindakan-tindakan perbaikan. 

Banyak permasalahan yang 

terjadi antara pihak internal dan 

eksternal di dalam sebuah 

perusahaan, menuntut Akuntan 

Publik untuk menghasilkan laporan 

audit yang berkualitas. 

Terungkapnya skandal keuangan 

baik di domestik maupun 

mancanegara berasal dari laporan 

keuangan yang dipublikasikan oleh 

perusahaan. Menurut Alim, dkk 

(2007) kasus pelanggaran pada 

profesi auditor telah banyak 

dilakukan, mulai kasus Enron di 

Amerika sampai dengan kasus 

Telkom di Indonesia sehingga 

membuat kredibilitas auditor 

semakin dipertanyakan. Kasus 

Telkom tentang tidak diakuinya KAP 

Eddy Pianto oleh SEC dimana SEC 

tentu memiliki alasan khusus 

mengapa mereka tidak mengakui 

keberadaan KAP Eddy Pianto. 

  Hal inilah yang 

memunculkan pertanyaan bagaimana 

sebenarnya kualitas audit yang 

dihasilkan oleh akuntan publik 

tersebut dalam mengaudit laporan 

keuangan kliennya. Dan juga 

kepercayaan yang besar dari 

masyarakat terutama para pemakai 

laporan keuangan audit terhadap 

profesi akuntan publik ini yang 

mengharuskan auditor untuk 

memperhatikan kualitas audit yang 

dihasilkannya. 

Kualitas audit adalah hasil 

pemeriksaan laporan keuangan. 

Kualitas audit merupakan bagaimana 

seorang auditor akan menemukan 

lalu melaporkan penyimpangan yang 

ia temui saat pemeriksaan laporan 

keuangan (De Angelo, 1981).      

Sedangkan kualitas audit menurut  

Rosnidah (2010) adalah pelaksanaan  

audit yang dilakukan sesuai dengan  

standar sehingga mampu    

mengungkapkan dan melaporkan  

apabila terjadi pelanggaran yang 

dilakukan klien. Selain itu AAA 

FinancialAccounting Committe 

(2000) dalam Christiawan (2003:83)     

menyatakan bahwa “Kualitas audit 

ditentukan oleh 2 hal yaitu 

kompetensi dan independensi”. 

Kedua hal tersebut akan berpengaruh 

langsung terhadap kualitas audit. 

Sedangkan menurut Hidayat (2011) 

selain kompetensi dan independensi 

kualitas auditor juga dipengaruhi 

oleh profesionalisme, dimana dengan 

sikap profesionalisme ini seorang 

auditor akan bertanggungjawab atas 

kualitas dari audit yang ia lakukan. 

Kompetensi adalah 

kemampuan dalam bekerja. 

Berkenaan dengan tersebut Bedard 

(1986) dalam Lastanti (2005:88) 

mengartikan kompetensi sebagai 

seseorang yang memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan 

prosedural yang luas yang 

ditunjukkan dalam pengalaman 

audit. Dalam melaksanakan audit, 

auditor harus bertindak sebagai 

seorang ahli dalam bidang akuntansi 

dan auditing. Pencapaian keahlian 

dimulai dengan pendidikan formal, 

yang selanjutnya melalui 

pengalaman dan praktek audit 

(SPAP, 2011). Selain itu auditor 

harus menjalani pelatihan teknis 

maupun pendidikan umum. Dengan 

demikian auditor harus memiliki 

kompetensi dalam pelaksanaan 

pengauditan agar dapat 

menghasilkan audit yang berkualitas. 

Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Alim dkk, 2007; Elfarini, 2007; 
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Efendy, 2010; Indah, 2010; 

Irwansyah, 2010 menemukan bahwa 

kompetensi mempengaruhi kualitas 

suatu audit. Sedangkan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Budi, 

2004; Oktavia, 2006 menemukan 

bahwa kompetensi tidak 

mempengaruhi kualitas suatu audit. 

Independensi adalah mandiri 

tidak terikat. Dimana standar umum 

kedua (SA seksi 220 dalam SPAP, 

2011) menyebutkan bahwa “Dalam 

semua hal yang berhubungan dengan 

perikatan, independensi dalam sikap 

mental harus dipertahankan oleh 

auditor”. Standar ini mengharuskan 

bahwa auditor harus bersikap 

independen (tidak mudah 

dipengaruhi). Karena tanpa adanya 

independensi, auditor tidak berarti 

apa-apa. Masyarakat tidak percaya 

akan hasil audit dari auditor sehingga 

masyarakat tidak akan meminta jasa 

audit dari auditor. Dengan kata lain, 

keberadaan auditor ditentukan oleh 

independensinya (Indah, 2010).  

Tidak hanya kompetensi dan 

independensi, seorang auditor juga 

harus mempunyai sikap 

profesionalisme. Profesionalisme 

adalah keahlian dalam bidang 

pekerjaan. Menurut Arens & 

Loobecke (2009) profesionalisme 

adalah suatu tanggung jawab yang 

dibebankan lebih dari sekedar dari 

memenuhi tanggung jawab yang 

dibebankan kepadanya dan lebih dari 

sekedar dari memenuhi Undang-

Undang dan peraturan yang berlaku. 

Profesionalisme ini menjadi syarat 

utama bagi seseorang auditor 

eksternal seperti auditor yang 

terdapat pada Kantor Akuntan Publik 

(KAP).  

Sesuai dengan standar umum 

dalam Standar Profesional Akuntan 

Publik 2011 bahwa auditor 

disyaratkan memiliki pengalaman 

kerja yang cukup dalam profesi yang 

ditekuninya, serta dituntut untuk 

memenuhi kualifikasi teknis dan 

berpengalaman dalam bidang 

industri yang digeluti kliennya 

(Arens dkk., 2004). Pengalaman 

kerja adalah kemampuan atau 

keterampilan dari lama bekerja. 

Dilihat dari segi lamanya menjadi 

auditor, membuat auditor tersebut 

memiliki kemampuan untuk 

memperoleh informasi yang relevan, 

mendeteksi kesalahan dan mencari 

penyebab munculnya kesalahan. 

Seringnya tugas pemeriksaan yang 

pernah ditangani membuat auditor 

itu lebih teliti, dapat belajar dari 

kesalahan yang lalu dan cepat dalam 

menyelesaikan tugas. Pencapaian 

keahlian tersebut dimulai dengan 

pendidikan formal yang diperluas 

melalui pengalaman-pengalaman 

selanjutnya dalam praktik audit 

(Asih, 2006). Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin 

lama masa kerja dan pengalaman 

yang dimiliki auditor maka akan 

semakin baik dan meningkat pula 

kualitas audit yang dihasilkan.  

Komitmen organisasi adalah 

keinginan untuk bertahan dalam 

kelompok. Komitmen organisasional 

menurut Kalbers dan Fogarty (1995) 

mempunyai dua pandangan yaitu, 

affective dan continuance . Hasil 

peneletiaan tentang komitmen 

organisasi diungkapkan bahwa 

komitmen organisasi affective 

mempunyai hubungan dengan suatu 

pandangan profesionalisme yaitu 

pengabdian pada profesi, yang 

merupakan suatu keterkaitan secara 

emosional terhadap organisasi 

dimana karyawan 

mengidentifikasikan dirinya dengan 

organisasi dan menikmati 

keanggotaan dalam organisasi, dan 

komitmen organisasi continuance 
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adalah suatu yang berhubungan 

secara positif dengan pengalaman 

dan juga berhubungan secara negatif 

dengan pandangan profesionalisme 

kewajiban sosial, atau dengan kata 

lain berkaian dengan hal-hal yang 

terjadi jika meninggalkan organisasi.  

Berdasarkan uraian di atas, 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dan ingin 

membuktikan secara empiris 

hubungannya terhadap kualitas audit. 

Oleh karena itu penulis mengangkat 

suatu penelitian dengan judul : 

“Pengaruh Kompetensi, 

Independensi, Profesionalisme, 

Pengalaman Kerja dan Komitmen 

Organisasi Terhadap Kualitas 

Audit (Studi Empiris Pada Kantor 

Akuntan Publik Di Pekanbaru, 

Padang dan Medan)” 

 

TELAAH PUSTAKA 

Kualitas Audit 

Kualitas audit didefinisikan 

sebagai probabilitas bahwa auditor 

akan baik dan benar menemukan 

laporan kesalahan material, keliru, 

atau kelalaian dalam laporan materi 

keuangan klien (DeAngelo, 1981 

dalam Baotham et al., 2009).  

Standar auditing merupakan 

pedoman audit atas laporan 

keuangan historis agar hasil audit 

yang dilakukan oleh auditor 

berkualitas. Kompetensi dan 

independensi yang dimiliki oleh 

auditor dalam penerapannya adalah 

untuk menjaga kualitas audit dan 

terkait dengan etika (Herlina, 2011). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Josoprijonggo, Maya 

D (2005) agar laporan audit yang 

dihasilkan auditor berkualitas, maka 

auditor harus menjalankan 

pekerjaannya secara professional. 

Auditor harus bersikap independen 

terhadap klien, mematuhi standar 

auditing dalam melakukan audit atas 

laporan keuangan, memperoleh bukti 

kompeten yang cukup untuk 

menyatakan pendapat atas laporan 

keuangan dan melakukan tahap-

tahap proses audit secara lengkap. 

Bukti audit adalah segala informasi 

yang mendukung angka-angka atau 

informasi lain yang disajikan dalam 

laporan keuangan yang dapat 

digunakan oleh auditor sebagai dasar 

yang layak untuk menyatakan 

pendapatnya. 

Kompetensi 

 Kompetensi adalah 

keterampilan yang diperlukan 

seseorang yang ditunjukkan oleh 

kemampuannya untuk memberikan 

tingkat kinerja yang lebih baik.  

Kompetensi auditor adalah 

kualifikasi yang dibutuhkan oleh 

auditor untuk melaksanakan audit 

dengan benar (Rai, 2008). Dalam 

melakukan audit, seorang auditor 

harus memiliki mutu personal yang 

baik, pengetahuan yang memadai, 

serta keahlian khusus di bidangnya. 

Kompetensi berkaitan dengan 

keahlian professional yang dimiliki 

oleh auditor sebagai hasil dari 

pendidikan formal, ujian professional 

maupun keikutsertaan dalam 

pelatihan, seminar, simposium 

(Suraida, 2005). 

Menurut Kamus Kompetensi 

LOMA (1998), kompetensi 

didefinisikan sebagai aspek-aspek 

pribadi dari seorang pekerja yang 

memungkinkan dia untuk mencapai 

kinerja superior. Standar umum 

pertama (SA seksi 210 dalam SPAP 

2011) menyebutkan bahwa audit 

harus dilaksanakan oleh seorang atau 

lebih yang memiliki keahlian dan 

pelatihan teknis yang cukup sebagai 

auditor, sedangkan standar umum 

ketiga (SA seksi 230 dalam SPAP, 

2011) menyebutkan bahwa dalam 
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pelaksanaan audit dan penyusunan 

laporannya, auditor wajib 

menggunakan kemahiran 

profesionalitasnya dengan cermat 

dan seksama (due professional care). 

Adapun Bedard (1986) dalam 

Lastanti (2005) mengartikan keahlian 

atau kompetensi sebagai seseorang 

yang memiliki pengetahuan dan 

ketrampilan prosedural yang luas 

yang ditunjukkan dalam pengalaman 

audit. Shanteau (1987) 

mendefinisikan keahlian sebagai 

orang yang memiliki ketrampilan 

dan kemampuan pada derajat yang 

tinggi. 

Independensi 

Independensi adalah suatu 

keadaan atau posisi dimana kita tidak 

terikat dengan pihak manapun. 

Artinya keberadaan kita adalah 

mandiri tidak mengusung 

kepentingan pihak tertentu atau 

organisasi tertentu. 

Penilaian masyarakat atas 

independensi auditor independen 

bukan pada diri auditor secara 

keseluruhan. Oleh karenanya apabila 

seorang auditor independen atau 

suatu Kantor Akuntan Publik lalai 

atau gagal mempertahankan sikap 

independensinya, maka 

kemungkinan besar anggapan 

masyarakat bahwa semua akuntan 

publik tidak independen. Kecurigaan 

tersebut dapat berakibat berkurang 

atau hilangnya kredibilitas 

masyarakat terhadap jasa audit 

profesi auditor independen. 

Antle (1984) dalam 

Mayangsari (2003) mendefinisikan 

independensi sebagai suatu 

hubungan antara akuntan dan 

kliennya yang mempunyai sifat 

sedemikian rupa sehingga temuan 

dan laporan yang diberikan auditor 

hanya dipengaruhi oleh bukti-bukti 

yang ditemukan dan dikumpulkan 

sesuai dengan aturan atau prinsip-

prinsip profesionalnya. 

Independen berarti akuntan 

publik tidak mudah dipengaruhi. 

Independensi berarti sikap mental 

yang bebas dari pengaruh, tidak 

dikendalikan oleh orang lain, tidak 

tergantung pada orang lain. 

Independensi dapat juga diartikan 

adanya kejujuran dalam diri auditor 

dalam mempertimbangkan fakta dan 

adanya pertimbangan yang objektif 

tidak memihak dalam diri auditor 

dalam merumuskan dan menyatakan 

pendapatnya (Purba, 2009). 

Independensi menurut Siti 

Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati 

(2009:51) adalah independensi dalam 

audit berarti cara pandang yang tidak 

memihak di dalam pelaksanaan 

pengujian, evaluasi hasil 

pemeriksaan, dan penyusunan 

laporan audit. 

Sikap mental independen 

tersebut harus meliputi Independece 

in fact dan independence in 

appearance. 

Independence in fact menurut 

Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati 

(2009:51) adalah sebagai berikut : 

“Independen dalam 

kenyataan akan ada apabila pada 

kenyataan auditor mampu 

mempertahankan sikap yang tidak 

memihak sepanjang pelakksanaan 

auditnya. Artinya sebagai suatu 

kejujuran yang tidak memihak dalam 

merumuskan dan menyatakan 

pendapatnya, hal ini berarti bahwa 

dalam mempertimbangkan fakta-

fakta yang dipakai sebagai dasar 

pemberiaan pendapat, auditor harus 

objektif dan tidak berprasangka”. 

Independence in appearance 

menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely 

Suhayati (2009:51) adalah sebagai 

berikut : 
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“Independen dalam 

penampilan adalah hasil interpretasi 

pihak lain mengenai independensi 

ini. Auditor akan dianggap tidak 

independen apabila auditor tersebut 

memiliki hubungan tertentu 

(misalnya hubungan keluarga) 

dengan kliennya yang dapat 

menimbulkan kecurigaan bahwa 

auditor tersebut akan memihak 

kliennya atau tidak independen”. 

Profesionalisme 

Profesionalisme adalah 

keahlian dalam bidang pekerjaan 

atau profesi  yang didapat dari 

tingkat pendidikannya.   

Menurut Arens & Loebbecke 

(2008) profesionalisme adalah suatu 

tanggung jawab yang dibebankan 

kepadanya dan lebih dari sekedar 

dari memenuhi tanggung jawab yang 

dibebankan kepadanya dan lebih dari 

sekedar dari memenuhi Undang-

Undang dan peraturan yang berlaku. 

 Menurut Kalbers dan 

Fogarty (1995) profesi dan 

profesionalisme dapat dibedakan 

secara konseptual. Profesi 

merupakan jenis pekerjaan yang 

memenuhi beberapa kriteria, 

sedangkan profesionalisme 

merupakan suatu atribut individual 

yang penting tanpa melihat apakah 

suatu profesi atau tidak.  

Berdasarkan definisi tersebut 

dapat dikatakan bahwa profesi yang 

tujuan utamanya melayani 

kepentingan publik harus memiliki 

sikap profesionalisme yang tinggi. 

Demikian halnya, profesionalisme 

seorang auditor merupakan syarat 

utama bagi profesi tersebut, karena 

dengan memiliki pandangan 

profesionalisme yang tinggi maka 

para pengambil keputusan akan lebih 

percaya terhadap hasil audit mereka. 

Sebagai professional, akuntan publik 

mengakui tanggung jawabnya 

terhadap masyarakat, terhadap klien, 

dan terhadap rekan seprofesi, 

termasuk untuk berperilaku yang 

terhormat, sekalipun ini merupakan 

pengorbanan pribadi. 

Pengalaman Kerja 

 Pengalaman kerja adalah 

tingkat penguasaan pengetahuan 

serta keterampilan seseorang dalam 

pekerjaannya yang dapat diukur dari 

masa kerja dan dari tingkat 

pengetahuan serta keterampilan yang 

dimilikinya. 

 Pengalaman merupakan suatu 

proses pembelajaran dan 

pertambahan perkembangan potensi 

bertingkah laku baik dari pendidikan 

formal maupun non formal atau bisa 

diartikan sebagai suatu proses yang 

membawa seseorang kepada suatu 

pola tingkah laku yang lebih tinggi. 

Suatu pembelajaran juga mencakup 

perubahaan yang relatif tepat dari 

perilaku yang diakibatkan 

pengalaman, pemahaman dan 

praktek (Knoers & Haditono, 1999 

dalam Asih, 2006). Purnamasari 

(2005) dalam Asih (2006) 

memberikan kesimpulan bahwa 

seorang karyawan yang memiliki 

pengalaman kerja yang tinggi akan 

memiliki keunggulan dalam 

beberapa hal diantaranya: 1) 

mendeteksi kesalahan, 2) memahami 

kesalahan dan 3) mencari penyebab 

munculnya kesalahan. 

 Pengalaman kerja seseorang 

menunjukkan jenis-jenis pekerjaan 

yang pernah dilakukan seseorang dan 

memberikan peluang yang besar bagi 

seseorang untuk melakukan 

pekerjaan yang lebih baik. Semakin 

luas pengalaman kerja seseorang, 

semakin trampil melakukan 

pekerjaan dan semakin sempurna 

pola berpikir dan sikap dalam 

bertindak untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan (Abriyani 
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Puspaningsih, 2004). Murphy dan 

Wrigth (1984) dalam Sularso dan 

Naim (1999) memberikan bukti 

empiris bahwa seseorang yang 

berpengalaman dalam suatu bidang 

subtantif memiliki lebih banyak hal 

yang tersimpan dalam ingatannya. 

Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi adalah 

keadaan dimana seseorang memihak 

organisasi tertentu serta tujuan-

tujuan dan keinginannya untuk 

mempertahankan keanggotaan dalam 

organisasi tersebut. 

Komitmen organisasi sering 

diidentifikasikan dengan 

mensyaratkan beberapa tingkat 

persetujuan dengan tujuan dan nilai 

organisasi atau profesi, termasuk 

moral dan nilai etika. Komitmen 

organisasi pada dasarnya memiliki 

tiga faktor karakteristik di dalamnya, 

yaitu; (1). Kepercayaan yang kuat 

dan penerimaan akan tujuan dan nilai 

organisasi. (2). Kemauan untuk 

berusaha untuk organisasi, (3). Dan 

kemamuan yang kuat untuk menjaga 

keanggotaan dalm organisasi (Ferris 

dan Aranya, 1983 dalam 

Trisnaningsih, 2007). 

Komitmen auditor terhadap 

organisasinya adalah suatu bentuk 

kesetiaan seorang auditor terhadap 

organisasinya, disamping juga akan 

menumbuhkan loyalitas serta 

mendorong keterlibatan diri auditor 

dalam mengambil berbagai 

keputusan. Oleh sebab itu, komitmen 

akan menimbulkan rasa ikut memilki 

bagi auditor terhadap organisasi. 

 

METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan 

obyek penelitian (Sekaran, 2007). 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

auditor yang bekerja pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) dan terdaftar 

pada Direktori Ikatan Akuntan 

Publik Indonesia (IAPI) 2011 di 

wilayah Sumatera.  

Sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang akan diteliti 

(Sekaran, 2006). Sampel yang dipilih 

dari populasi dianggap dapat 

mewakili keberadaan populasi. 

Adapun teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. 

Purposive sampling adalah 

pengambilan sampel secara sengaja 

sesuai dengan persyaratan sampel 

yang diperlukan. 

 Purposive sampling 

digunakan karena informasi yang 

akan diambil berasal dari sumber 

yang sengaja dipilih berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan peneliti 

(Sekaran, 2007). Total sampel 

penelitian ini adalah 92 auditor yaitu 

Kantor Akuntan Publik di 

Pekanbaru, Padang dan Medan. 

Dimana dari masing-masing Kantor 

Akuntan Publik diambil 4 auditor 

yaitu partner, manager, senior dan 

junior auditor, karena peneliti ingin 

melihat tingkat kompetensi, 

independesi, profesionalisme, 

pengalaman kerja dan komitmen 

organisasi dalam mempengaruhi 

kualitas audit dari keempat auditor.  

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data penelitian ini 

adalah data primer yaitu data 

penelitian yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung dari sumber 

asli (tanpa perantara). Sedangkan 

sumber data primer dalam penelitian 

ini diperoleh dari jawaban atas 

kuesioner yang dibagikan kepada 

responden. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Uji Hipotesis  

Pengaruh Kompetensi Terhadap 

Kualitas Audit (X1)   
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Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh kompetensi 

terhadap kualitas audit.Berdasarkan 

hasil perhitungan regresi pada Tabel 

4.12  diperoleh koefisien regresi 

sebesar 0.157 dengan signifikansi 

sebesar 0.003< 0.05 menunjukkan 

adanya pengaruh positif antara 

kompetensi berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

ada pengaruh signifikan antara 

kompetensi terhadap kualitas audit. 

Semakin tinggi kompetensi auditor 

yang di digambarkan dengan 

pengalaman dan tingkat pendidikan 

yang tinggi akan menunjang hasil 

audit yang berkualitas. 

Hal ini berarti bahwa kualitas 

audit dapat dicapai jika auditor 

memiliki kompetensi yang baik. 

Auditor sebagai ujung tombak 

pelaksanaan tugas audit memang 

harus senantiasa meningkatkan 

pengetahuan yang telah dimiliki agar 

penerapan pengetahuan dapat 

maksimal dalam praktiknya. 

Penerapan pengetahuan yang 

maksimal tentunya akan sejalan 

dengan semakin bertambahnya 

pengalaman yang dimiliki. Dengan 

melihat hasil penelitian ini maka bisa 

dikatakan kompetensi membantu 

auditor dalam menyelesaikan audit 

secara efektif. Semakin tinggi 

kompetensi seorang auditor maka 

akan semakin tinggi pula kualitas 

audit yang dihasilkannya. 

Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Alim dkk, 2007; 

Elfarini, 2007; Efendy, 2010; Indah, 

2010; Irwansyah, 2010 menemukan 

bahwa kompetensi mempengaruhi 

kualitas suatu audit. Sedangkan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Budi, 2004; Oktavia, 2006 

menemukan bahwa kompetensi tidak 

mempengaruhi kualitas suatu audit. 

 

Pengaruh Independensi Terhadap 

Kualitas Audit (X2)   

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh independensi 

terhadap kualitas audit.Berdasarkan 

hasil perhitungan regresi pada tabel 

4.12 diperoleh koefisien regresi 

independensi waktu sebesar 0.072 

yang menunjukkan adanya pengaruh 

positif antara  independensi waktu 

terhadap kualitas audit. Selain itu 

dengan signifikansi sebesar 0.016< 

0.05 menunjukkan adanya pengaruh 

positif antara independensi waktu 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

ada pengaruh signifikan antara 

independensi terhadap kualitas audit. 

Semakin baik penganggaran 

independensi yang dibuat oleh KAP 

akan mempengaruhi semakin 

efektifnya masa audit dan kualitas 

audit yang dihasilkan. 

Independensi menurut Siti 

Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati 

(2009:51) adalah independensi dalam 

audit berarti cara pandang yang tidak 

memihak di dalam pelaksanaan 

pengujian, evaluasi hasil 

pemeriksaan, dan penyusunan 

laporan audit. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Harhinto, 2004; Alim 

dkk, 2007; Elfarini, 2007; Indah, 

2010; Irwansyah, 2010 yang 

menemukan bahwa independensi 

mempengaruhi kualitas audit. Tetapi 

ada perbedaan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Purnomo, 

2007; Efendy, 2010; Haryani, 2011; 

Rahmawati, 2011 yang menemukan 

bahwa independensi tidak 

mempengaruhi kualitas audit. 
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Pengaruh Profesionalisme  

Terhadap Kualitas Audit (X3)   

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh profesionalisme 

terhadap kualitas audit.Berdasarkan 

hasil perhitungan regresi pada tabel 

4.12 diperoleh koefisien 

profesionalisme sebesar 0.037 yang 

menunjukkan adanya pengaruh 

positif antara profesionalisme 

terhadap kualitas audit. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

ada pengaruh signifikan antara 

profesionalisme terhadap kualitas 

audit. Semakin baik profesionalisme 

yang dibuat oleh KAP akan 

mempengaruhi semakin efektifnya 

masa audit dan kualitas audit yang 

dihasilkan. 

Menurut Lekatompessy dalam 

Arleen Herawaty (2009), 

mendefinisikan  profesionalisme 

sebagai berikut: “Profesionalisme 

dapat dibedakan secara konseptual, 

profesi merupakan jenis pekerjaan 

yang memenuhi beberapa kriteria, 

sedangkan profesionalisme 

merupakan atribut individual yang 

penting tanpa melihat apakah suatu 

pekerjaan merupakan suatu profesi 

atau tidak”. Perilaku profesionalisme 

merupakan cerminan dari sikap 

profesionalisme, demikian pula 

sebaliknya sikap profesional 

tercermin dari perilaku yang 

profesional.Sikap profesional 

tercermin pada pelaksanaan kualitas 

yang merupakan karakteristik atau 

tanda suatu profesi atau seorang 

profesional. 

Berdasarkan penelitian tersebut 

telah membuktikan bahwa 

profesionalisme mempunyai 

pengaruh terhadap kualitas audit. 

 

 

 

Pengaruh Pengalaman Kerja 

Terhadap Kualitas Audit (X4)   

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh pengalaman kerja 

terhadap kualitas audit. 

Pengalaman kerja diduga 

mampu mempengaruhi kualitas hasil 

auditor. seorang auditor haris mampu 

untuk menumbuhkan pengalaman 

kerja yang tinggi terhadap 

pekerjaannya. Karena semakin tinggi 

pengalaman kerja untuk dapat 

bekerja lebih baik di KAP akan 

mempengaruhi kualitas audit yang 

akan dihasilkan. 

 Efendi (2010) menjelaskan 

semakin tinggi Pengalaman Kerja 

didalam penugasannya akan 

meningkatkan tingkat aspirasi yang 

tinggi pula sehingga auditor tersebut 

akan menunjang tingkat sensitifitas 

tinggi terhadap urgensi audit yang 

berkualitas. Selain itu,  Pengalaman  

Kerja yang tinggi akan 

mempengaruhi ketangguhan seorang 

auditor didalam menerima penugasan 

audit, memupuk keuletan terhadap 

detail – detail penugasan audit, serta 

dapat memupuk kekonsistensian 

didalam mempertahankan hasil audit, 

meskipun berbeda hasil dengan hasil 

audit yang dilakukan oleh rekan 

auditor lainnya. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

regresi pada tabel 4.12 diperoleh 

koefisien Pengalaman kerja sebesar  

0.161 yang menunjukkan adanya 

pengaruh positif antara pengalaman 

kerja terhadap kualitas audit. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa jika seorang 

auditor tidak mempunyai 

pengetahuan dan keterampilan yang 

cukup dalam mangaudit sebuah 

laporan keuangan maka kualitas 

audit yang dihasilkannya tidak akan 

baik. 
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Pengaruh Komitmen Organisasi 

Terhadap Kualitas Audit (X5)   

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh komitmen 

organisasi terhadap kualitas audit.  

Berdasarkan hasil perhitungan 

regresi pada tabel 4.12 diperoleh 

koefisien Komitmen organisasi 

sebesar  -0.021 yang menunjukkan 

adanya pengaruh positif antara 

Komitmen organisasi terhadap 

kualitas audit. 

Komitmen organisasi 

merupakan salah satu keadaan 

seseorang karyawan yang memihak 

pada suatu organisasi tertentu beserta 

tujuan-tujuannya, serta berniat untuk 

memelihara keanggotaannya dalam 

organisasi tersebut (Harret dkk., 

1986 dalam Ayu, 2009).Sebuah 

komitmen organisasional seharusnya 

dibangun atas dasar kepercayaan 

pekerja atau karyawan atas nilai-nilai 

organisasi, kerelaan pekerja dalam 

mewujudkan tujuan organisasi dan 

loyalitas agar tetap menjadi anggota 

dari organisasi. Maka dari itu, rasa 

memiliki bagi auditor terhadap 

organisai akan timbul. Untuk lebih 

menjelaskan hubungan antara 

variabel dependen dan variabel 

independen yang digunakan dalam 

penelitian ini maka berikut 

digambarkan kerangka pemikiran 

yang digunakan. 

Jadi jika seorang auditor 

tidak dapat menjalankan tujuan dan 

kebijakan di dalam organisasi tempat 

dia bekerja maka kualitas audit yang 

dihasilkan auditor tidak akan baik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis data 

dalam pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hipotesis satu menunjukkan 

bahwa kompetensi berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Hal 

ini di buktikan dengan koefisien 

regresi sebesar 0.157 dengan 

signifikan 0.003< 0.05. uji t 

menunjukkan bahwa 

3.064>2.000. hal ini menunjukkan 

bahwa kompetensi berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 

2. Hipotesis dua menunjukkan 

bahwa independensi berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Hal 

ini di buktikan dengan koefisien 

sebesar 0.072 dengan signifikan 

0.016< 0.05  uji t menunjukkan 

bahwa 2.248>2.000. hal ini 

menunjukkan bahwa independensi 

berpengaruh terhadap kualitas 

audit. 

3. Hipotesis tiga menunjukkan 

bahwa profesionalisme 

berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Hal ini di buktikan 

dengan koefisien regresi sebesar 

0.037 dengan signifikan 0.027< 

0.05. uji t menunjukkan bahwa t 

tabel 2.111>2.000. hal ini 

menunjukkan bahwa 

profesinalisme berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 

4. Hipotesis empat menunjukkan 

bahwa Pengalaman Kerja 

berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Hal ini di buktikan dengan 

koefisien regresi menunjukkan 

hasil positif0.161 dengan 

signifikan 0.010< 0.05. dari 

pengujian t juga menjelaskan 

bahwa t hitung 2.916>2.000. hal 

ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh pengalaman kerja 

terhadap kualitas audit. 

5. Hipotesis kelima menunjukkan 

bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Hal ini di buktikan dengan 

koefisien regresi menunjukkan 
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hasil positif-0.021 dengan 

signifikan 0.596> 0.05. dari 

pengujian t juga menjelaskan 

bahwa t hitung -0.532< 2.000. hal 

ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh komitmen organisasi 

terhadap kualitas audit. 

6. Hasil perhitungan adjusted 

R
2
sebesar 0.445. Dengan 

demikian variabel dapat 

menjelaskan variabel kompetensi, 

independensi waktu dan 

independensi auditor berpengaruh 

sebesar 44.5%. Sedangkan 

sisanya 56.5 % dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak 

teramati dalam penelitian ini. 

 

Saran  

1. Peneliti berikutnya dapat 

melakukan penelitian di 

provinsi lain khususnya 

diluar pulau Sumatera, 

sehingga nantinya hasil bisa 

digeneralisasi untuk lingkup 

yang lebih luas serta 

mencantumkan waktu 

pengembalian kuesioner.  

2. Peneliti selanjutnya dapat 

lebih maksimal memperoleh 

data kuesioner yang baik, bila 

perlu mengunjungi KAP 

secara langsung karena 

tingkat pengembaliannya 

lebih jelas dan dapat dipantau 

secara langsung.  

3. Peneliti selanjutnya 

disarankan menambah 

variabel penelitian lainnya 

yang dapat mempengaruhi 

kualitas audit oleh akuntan 

publik, seperti pengalaman 

audit dan etika profesi. 
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